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MOTTO 

 

ى  َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِىَۡمٍ حَتّه يغَُيِّرُوۡا مَا باِنَۡفسُِهِمۡ انَِّ اّللّه  

“....Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan mereka sendiri....” (Q.S. Ar-Rad : 11) 
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ABSTRAK 

 

PERANAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER ROHANI ISLAM (ROHIS) 

TERHADAP AKHLAK SISWA SMA NEGERI 1 AIR SALEH 

KABUPATEN BANYUASIN 

 

Oleh : 

Rohmat Agus Purnomo (622017020) 

 

Penelitian ini membahas tentang Peranan Pembina Ekstrakurikuler Rohani 

Islam (ROHIS) Terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten 

Banyuasin, dengan pokok masalah yaitu pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis SMA 

Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin, upaya pembinaan ekstrakurikuler Rohis 

SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin, serta kendala-kendala yang 

dihadapai dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis SMA Negeri 1 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin. Tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan, upaya pembinaan dalam bentuk aktivitas, serta mengetahui kendala-

kendala dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis SMA Negeri 1 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin. 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif. Adapun pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan komunikasi. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Pembina Rohis. Metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu dengan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisi data yang digunakan yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis 

SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin dilaksanakan secara terpisah 

antara Ikhwan dengan Akhwat. Aktivitas kegiatanya dilaksanakan setiap hari 

jum’at atau satu kali dalam seminggu. Kemudian Upaya pembinaan 

Ekstrakurikuler Rohis SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin, melalui 

aktivitas kegiatan yang dikemas dalam suatu program kerja, yaitu melalui 

aktivitas harian, seperti pembacaan Hadits, musyawarah, dan membaca Al-qur’an 

sebelum belajar. Aktivitas mingguan, seperti setor hafalan,kerja bakti dan bakti 

sosial, serta tahsin Al-qur’an. Aktivitas bulanan, meliputi aktivitas dalam bentuk 

MABIT (malam bina iman dan takwa). Aktivitas tahunan, meliputi daurah 

Islamiah remaja (ISMAREJA), pengkaderan anggota baru, buka puasa bersama, 

serta waqaf Al-qur’an. Adapun Kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan Rohis SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin, antara lain  

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pembina dalam menyampaikan materi 

kepada para Siswa. Banyaknya organisasi yang diikuti sehingga siswa tidak dapat 

membagi waktu dengan baik antara organisasi yang satu dengan organisasi lainya. 

Serta Siswa kurang antusias dalam mengikuti kegiatan Rohis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Akhlak merupakan hal yang sangat penting dan sangat mendasar. Seperti 

yang diketahui, bahwa akhlak yang baik adalah semulia-mulianya sesuatu, sebaik-

baiknya manusia. Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang denganya 

lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan.
1
 

Akhlak yang mulia tidak lahir dari keturunan ataupun terbentuk begitu saja 

secara tiba-tiba. Akan tetapi, membentuk akhlak mulia membutuhkan proses yang 

panjang, yakni melalui pembinaan akhlak. Dalam kehidupan nyata, setiap 

manusia akan lebih banyak mendapatkan pembinaan akhalak melalui dunia 

nonformal, atau lebih pada pemberian contoh dari kaum yang lebih tua, mulai dari 

ruang lingkup keluarga, sekolah dan juga masyarakat. Akhlak manusia bukanlah 

sesuatu yang melekat tanpa berubah, akhlak manusia dapat berganti dari yang 

buruk ke yang baik atau sebaliknya, perubahan tersebut terjadi karena berbagai 

faktor seperti keluarga, Pendidikan,dan lingkungan masyarakat sekitar.
2
 

Akhlak memberikan peran penting bagi kehidupan, baik bersifat 

individual maupun kolektif. Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat dari salah 

satu sumber akhlak, yaitu Al-Qur;an. Ajaran akhlak menemukan bentuknya yang 

sempurna pada Agama Islam dengan titik pangkalnya pada Tuhan dan akal 

manusia. Akhlak juga memiliki pengaruh besar terhadap suatu bangsa, akhlak 

                                                             
1 Yanuhar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam, 1999) 

hal.2 
2
 Rudhy Suharto, Renungan Jumat : Meraih Cinta Ilahi, (Jakarta: Al-Huda, 2003) hal. 99 
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juga menjadi suatu bukti kualitas iman seorang mukmin. Seorang mukmin yang 

imananya tinggi sudah pasti berakhlak mulia. Akhlak merupakan sistem 

moral/akhlak yang berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak dari ahkidah yang di 

wahyukan Allah pada Nabi/Rasul-nya yang kemudian agar disampaikan kepada 

umatnya.
3
 

Akan tetapi, fenomena kemerosotan akhlak dalam kehidupan masyarakat 

saat ini telah mengkhawatirkan. Terjadinya krisis moral, merosotnya nilai-nilai 

dan norma-norma yang telah membawa dampak negatif dalam kehidupan 

bermasyarakat. Kemerosotan akhlak bukan terjadi kepada orang dewasa  tetapi 

juga mempengaruhi pelajar menengah atas yang akan menjadi generasi penerus 

mewujudkan harapan cita-cita bangsa. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dialamai oleh manusia sekarang ini, tidak sedikit dampak negatifnya 

terhadap sikap dan perilaku, baik sebagai manusia beragama, maupun sebagai 

makhluk individual dan sosial. Akibatnya dampak yang terjadi dari kurangnya 

pengetahuan dan penghayatan terhadap Agama diantaranya: hilangnya sikap 

toleransi, terjadinya penindasan, kejahatan terhadap teman, emosi yang mudah 

memuncak dan yang mengakibatkan perkelahian.
4
 

Maka dari hal tersebut, perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak dapat 

dijumpai dari perhatian Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana terlihat dari ucapan 

dan perbuatanya yang mengandung akhlak. Rasulullah SAW. yang diutus untuk 

menyempurnakan akhlak mulia, sebagai suatu ajaran dalam Islam yang 

                                                             
3
 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,2014), Hal. 149 

4
 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009) Hal. 49 
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bermaksud untuk memperbaiki kepribadian manusia. Dalam hal tersebut, terdapat 

sebuah Hadits yang menerangkan sebagai berikut. : 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ   إِنَّمَا بعُِثْتُ لأتُمَِّ

“Bahwasanya aku diutus (Allah) Untuk Menyepurnakan akhlak yang 

mulia” (HR. Baihaqi)
5
 

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa Allah telah mengutus Nabi 

Muhammad dan menentukan Agama Islam sebagai Agama (manusia), maka 

sudah sepatutnya Agama itu dihiasi dengan akhlak karimah atau akhlak mulia, 

karena perlu diketahui juga bahwasanya salah satu misi utama Islam adalah 

menyempurnakan akhlak manusia. Ahlak yang diajarkan Islam merupakan 

orientasi yang harus di pegang oleh setiap muslim. Akhlak merupakan hal yang 

sangat penting bagi terciptanya hubungan baik antara hamba dengan Allah dan 

antar sesama manusia.
6
 

Namun yang terjadi saat ini, Pendidikan Agama Islam terutama 

Pendidikan akhlak di saat sekarang ini mulai kurang diperhatikan secara khusus 

atau perhatian yang lebih, hal tersebut dapat dilihat dari waktu belajar dalam dunia 

Pendidikan di Sekolah umum seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SLTP), dan Sekolah Menengah Atas (SLTA) yang hanya di alokasikan 

waktu dua sampai tiga jam saja untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam satu kali pertemuan Per-minggu. Alokasi waktu tersebut tentu bisa di 

katakan kurang untuk memberikan pelajaran bagi peserta didik terkait nilai-nilai 

                                                             
5
Yanuhar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengalaman Islam, 1999) 

hal.2 
6
 Ibnu Maskawih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, (Bandung : Mizan, 1994), cet. 1, Hal. 25 
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tentang Agama Islam terutama tentang moral dan akhlak. Untuk itu perlulah jam 

tambahan belajar untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, agar nilai-nilai 

Agama Islam tersebut dapat sampai kepada peserta didik sesuai dengan yang 

diinginkan dan dengan harapan agar terus dapat di terapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan Agama Islam haruslah mendapat perhatian yang khusus dalam 

pelaksanaanya, karena dengan Pendidikan Agama Islam ini di harapkan dapat 

memberikan efek positif terhadap akhlak dan perilaku peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari.  Untuk itu perlu dilakukan upaya yang strategis untuk 

memperbaiki kondisi ini, yaitu dalam rangka memperbaiki akhlak tersebut. Maka 

dengan itu Pendidikan Agama Islam lah yang menjadi kunci utama. Tentu saja 

penanaman nilai-nilai tersebut tidak hanya melalui Pendidikan-pendidikan formal 

saja, tetapi juga melibatkan Pendidikan non formal yang lain sehingga keduanya 

harus diseimbangkan. Disamping itu pula Pendidikan yang dilaksanakan harus 

pula di seimbangkan antar aspek afektif, kongnitif, dan psikomotorik. 

Secara normatif, Pendidikan akhlak sudah ada dalam Al-Qur’an dan 

Hadits, tinggal kita merumuskanya secara operasional sehingga dapat di terapkan 

kepada peserta didik. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis yang ada di 

sekolah merupakan salah satu cara untuk membina akhlak agar menjadi akhlakul 

karimah seperti yang diajarkan oleh  Islam. Aktif dalam ekstrakurikuler 

keislaman, tentu akan membawa dampak positif pada peserta didik khsusnya 

dikalangan remaja dalam usia belajar level Sekolah menengah. 
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Berdasarkan hal diatas ekstrakurikuler Rohis sangat berperan penting di 

sekolah dalam memperbaiki akhlak remaja. Dalam hal ini, Rohis adalah  bagian 

dari organisasi siswa intra sekolah (OSIS) yang mempunyai tujuan membina 

akhlak siswa. Para peserta Rohis diharapkan mampu membawa perubahan yang 

baik bagi pribadi masing-masing pada khusunya dan dapat membentuk akhlakul 

karimah manusia pada umumnya. Keberadaan kegiatan Rohis inilah yang menarik 

perhatian peneliti untuk melakukan penelitian dalam sebuah judul “Peranan 

Pembina Ekstrakurikuler Rohani Islam (ROHIS) Terhadap Akhlak Siswa 

SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin. 

2. Rendahnya minat Siswa  dalam mengikuti kegiatan keagamaan di SMA 

Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

3. Adanya Pengaruh Negatif dalam pergaulan Siswa di SMA Negeri 1 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin. baik di lingkungan  sekolah maupun 

lingkungan rumah. 

4. Kurangnya pemahaman tentang keislaman pada Siswa SMA Negeri 1 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang penulis paparkan 

diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 1 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana upaya Pembinaan ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 1 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin? 

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler 

Rohis di SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin? 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas,  maka penulis 

membatasi masalah sebagai upaya menghindari luasnya masalah, sehingga dalam 

penelitian ini hanya di fokuskan pada : 

1. Penelitian yang di laksanakan pada Siswa yang mengikuti kegiatan Rohis di 

SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

2. Masalah peranan pembina ekstrakurikuler terhadap akhlak Siswa SMA 

Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah  yang telah dipaparkan tersebut, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a) Untuk mengetahui Pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 1 

Air Salek Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

b) Untuk mengetahui upaya Pembinaan ekstrakurikuler Rohis di SMA 

Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

c) Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian yang 

dapat diambil dalam penelitiaan ini sebagai berikut : 

a) Kegunaan teoritis 

Secara teoritis mengembangkan konsep-konsep dan teori-teori yang 

berkaitan dengan Ilmu Pendidikan khususnya Pendidikan akhhlak, 

memperluas wawasan keilmuan dan kepenulisan bagi kaum akademis, 

penulis, sastrawan, maupun yang lainya dan sebagai bahan referensi dan 

acuan serta bahan tinjauan bagi para pembaca atau para peneliti 

berikutnya. 

b) Kegunaan praktis 

Secara praktis, penelitian ini akan menjadi bahan masukan siswa dan 

guru disekolah agar dapat meningkatkan secara lebih khusunya rohis 

dengan harapan dapat menanamkan akhlak yang baik pada siswa dan 

juga menambah wawasan keilmuan kepada masyarakat luas mengenai 

peranan pembina ekstrakurikuler Rohis  dalam mengembangkan akhlak 

siswa. 
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F. Definisi Operasional 

1. Akhlak 

Secara etimologis, (Lughatan) Akhlak (Bahasa Arab) Adalah bentuk 

jamak dari Khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 

Dari pengertian etimologis seperti ini, akhlak bukan saja merupakan tata aturan 

atau norma perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, tetapi 

juga norma yang mengatur hubungan baik antara menusia dengan Tuhan dan 

bahkan alam semesta sekalipun. (ilyas, 1999, p. hal 1) 

Akhlak dalam penelitian ini adalah akhlak Mahmudah dan Madzmumah 

yang meliputi akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap Rasulullah SAW. 

akhlak pribadi siswa, akhlak dalam keluarga, akhlak bermasyarakat. 

2. Ektsrakurikuler Rohis 

Ekstrakurikuler Rohis merupakan organisasi yang berada dibawah 

bidang-bidang dalam struktur organisasi siswa intra sekolah (OSIS), lebih 

tepatnya yaitu dalam bidang keagamaan yang berupa perkumpulan beberapa 

orang yang sifatnya Islami dan bertujuan untuk menciptakan pelajar muslim 

yang profesional dalam budaya, ilmu pengetahuan, cakap, terampil, budi 

pekerti luhur, serta berakhlakul karimah.  (Fitria, 2018, p. hal 34) 

 

G. Metodologi Penelitian   

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

melalui survey terhadap objek yang diteliti. Penelitian deskriptif kualitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 

menginterpresentasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. 
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Penelitian deskriptif juga bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 

mengenai keadaan saat ini dengan melihat kaitan antara variabel-variabel yang 

ada. Jika dihubungkan dengan penelitian ini, maka jelas bahwa metode deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan 

menginterpresentasikan serta memperoleh informasi mengenai Peranan Pembina 

Ekstrakulikuler Rohis Terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri 1 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin. 

1. Jenis Data 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami 

suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, Tindakan secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dengan kata lain 

dapat dijelaskan bahwa penelitian kualitatif  adalah penelitian yang 

mengandalakan observasi, wawancara, dan dokumentasi pada obyek penelitian 

sehingga dihasilakan data yang menggambarkan secara rinci dan lengkap 

tentang obyek penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan Tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan 

Tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data 

utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau perekaman 

video/audio. 
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Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang berasal dari 

responden yang ada di lapangan, yaitu Pembina Ekstrakulikuler Rohis 

SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diambil dari catatan 

administrasi untuk mengetahui struktur dan konsep kegiatan serta jumlah 

siswa yang mengikuti kegiatan Ekstrakulikuler Rohis SMA Negeri 1 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin 

3. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian yaitu mendapatkan data. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

a) Observasi 

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistemik terhadap terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian. Dengan metode ini peneliti akan dapat mengetahui secara 

jelas bagaimaana upaya Pembina ekstrakulikuler Rohis dalam menbina 

akhlak siswa SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 
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b) Wawancara 

Menurut (Sugiono : 2017) wawancara mendalam yaitu wawancara 

yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan 

datanya. Dalam pengumpulan data di lapangan, peneliti dapat 

menggunakan metode wawancara mendalam, peneliti harus memiliki 

konsep yang jelas mengenai hal yang dibutuhkan, kerangka tertulis, 

daftar pertanyaan, atau daftar check harus tertuang dalam rencana 

wawancara untuk mencegah kemungkinan mengalami kegagalan 

memperoleh data. Metode inilah yang digunakan peneliti untuk 

mewawancarai pembina ekstrakulikuler Rohis SMA Negeri 1 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin. 

c) Dokumentasi  

Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode lainya. 

Metode ini bertujuan untuk memperoleh data dengan mempelajari hal-hal 

berupa catatan, transkip, agenda yang dianggap penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti.
7
 

4. Teknik analisa data  

Setelah data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis. Dalam hal ini penulis menggunakan analisis data yang meliputi 

reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

                                                             
7 J. Moleong. Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja rosda karya). 2010. Hlm 6 
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a) Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data adalah membatasi penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c) Menarik kesimpulan verifikasi 

Pada bagian ini merupakan kesimpulan final dari metode analisis di 

atas.
8
 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika  pembahasan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagian Awal 

Bagian ini berisi halaman judul, halam persetujuan, halaman pengesahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar arti lambang dan singkatan, dan 

intisari/abstrak. 

2. Bagian utama : 

BAB I Pendahuluan meliputi, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi 

operasional, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

                                                             
8 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alffabeta). 2017. Hlm 337 
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BAB II Landasan Teori meliputi, Pengertian Pendidikan Islam, dasar-dasar 

Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, ruang lingkup Pendidikan Islam, 

pengertian akhlak, ruang lingkup akhlak, kedudukan dan keistimewaan akhlak 

dalam Islam, serta Ciri-ciri akhlak dalam Islam 

BAB III Objek Penelitian Meliputi, Letak Geografis Sekolah, Sejarah 

Sekolah, visi dan misi, Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah, Keadaan 

Siswa, Keadaan Guru, dan Struktur Organisasi Sekolah. 

BAB IV Hasil Penelitian meliputi, Pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di SMA 

Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin, Upaya Pembinaan ekstrakurikuler 

Rohis di SMA Negeri 1 Air Saleh Kabupaten Banyuasin, dan Kendala-kendala 

yang dihadapi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di SMA Negeri 1 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin. 

BAB V Penutup, meliputi, kesimpulan dan saran-saran 
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